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WAWASAN INDUSTRI KREATIF SEBAGAI TINDAK LANJUT STUDI
KEARIFAN LOKAL DALAM MANUSKRIP-MANUSKRIP JAWA

SRI HARTI WIDYASTUTI ;
Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, Universitas Negeri Ydgyakarta

hartiwidyastuti@yahoo.co.id

» ABSTRAK

Tujuan penulisan adalah mendeskripsikan kearifan lokal fitoterapi dan
busana tradisional dalam manuskrip-manuskrip Jawa dan mendeskripsikan ide
industri kreatif untuk pengembangan keilmuan. Pengungkapan kearifan lokal
dalam manuskrip menggunakan teori filologi modern dan studi naturalistik. Hasil
inventarisasi naskah menunjukkan cukup banyak ditemukan manuskrip tentang
fitoterapi dan busana tradisional yang tersimpan di museum, perpustakaan naskah
di Yogyakarta dan Surakarta. Cara pengobatan dengan ombe, untal, bobok, lolok,
aser, boreh, popok, pupuk, pupuh, cekok, rimbang dan tapel merupakan cara khas
fitoterapi Jawa. Penyakit yang dibahas dalam manuskrip kebanyakan penyakit
umum, mata, kulit dan kelamin serta sawan. Sejauh ini penelitian terhadap
fitoterapi Jawa hanya berhenti pada deskripsi. Oleh karena itu perlu
pengembangan ke arah industri kreatif dengan cara penelitian lanjutan untuk
Stoterapi beserta bahan-bahannya dengan kajian famakologi, pendirian konservasi
tanaman herbal terpadu dengan pengobatan fitoterapi, pelibatan ahli herbal dan
Stoterapi untuk mendirikan pusat layanan fitoterapi, penyusunan ensiklopedi
Busana tradisional, dan pembuatan laboratorium budaya.

Kata kunci: manuskrip, fitoterapi, industri kreatif

PENDAHULUAN

Karya sastra Jawa merupakan karya sastra yang mempunyai sejarah yang
wdah sangat tua. Oleh karena itu banyak peninggalan peradaban dan kearifan
al yang tercermin dalam karya sastra Jawa. Materi karya sastra Jawa lama
werupa manuskrip. Manuskrip mempunyai padan kata naskah. Manuskrip adalah
arangan tulisan tangan baik yang asli maupun salinannya yang menggunakan
san daerah (Danusuprapto, 1984: 1). Adapun tulisan daerah tersebut misalnya
slisan Jawa, Arab Pegon, Arab Gundul, Sunda serta yang lainnya. Aspek-aspek
-hidupan manusia tampak pada manuskrip. Aspek-aspek tersebut misalnya aspek
Jlitik, ekonomi, hukum, budaya, ajaran atau piwulang, obat-obatan tradisional,
=m pengetahuan tradisional, folklore dan bahasa.
Dalam khasanah ilmu, manuskrip merupakan objek filologi. Sebagai ilmu
slogi mempunyai tujuan menyajikan data berupa suntingan teks yang bentuk
emekajian lebih lanjut membutuhkan ilmu bantu. Sementara ini penelitian
»ei terutama filologi modern banyak dilakukan.
Penelitian-penelitian tersebut mengait dengan manuskrip dengan berbagai
s kandungan isi. Diantara manuskrip-manuskrip tersebut terdaoat manuskrip
ng pengobatan tradisional dan busana tradisional. Penelitian terhadap
sskrip-manuskrip  tersebut  telah  dilakukan. Penelitian menggunakan
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pendekatan dan metode filologi moden dan naturalistik. Hasil translites
terjemahan dan kategori telah dilakukan. Semua menjadi data yang &
dipandang dengan ilmu yang lain masih sangat mentah. Untuk itu makalaf
akan mendeskripsikan gagasan upaya-upaya studi lanjut dan tindakan 3%
dilakukan untuk memaksimalkan pengembangan hasil penelitian. '
Fitoterapi dalam Manuskrip-manuskrip Jawa
Fitoterapi adalah pengobatan dengan menggunakan bahan-bahan
berasal dari tumbuhan (Romansah, 2009:1). Istilah lain fitoterapi .
pengobatan herbal. Obat herbal telah dikenal lebih dahulu. Fitoterapi merugs
satu sistem pengobatan yang berasal dari ribuan tahun yang lalu dikenal di {
Tibel, India, suku-suku di Afrika, Amerika Utara dan Amerika Selatan (Hes
2009: 189). Manuskrip fitoterapi banyak ditemukan di perpustakaan dan mus
serta tempat penyimpanan manuskrip di Yogyakarta dan Surakarta.
Terdapat kurang lebih 77 judul manuskrip berisi fitoterapi Jawa.
penelitian yang dilakukan pada manuskrip berjudul -Boekoe Primbon Di
Djawall dengan kode SK 143 b, -Serat Primpun Jawall dengan kode PBC
-Serat Primbon Jawi Pratelaning Jampi Warni-warnil kode SK 118, -8
Primbon Saka Wiwidl kode PBA 53. -Serat Primbonl dengan PB 35
tersimpan di Museum Sanabudaya dan -Buku Jampil LL 5 yang tersis
perpustakaan Pakualaman Yogyakarta tergambar kearifan lokal yang
bermanfaat bagi kehidupan serta masih relevan untuk kehidupan mas
sekarang. Aneka pengobatan untuk berbagai macam penyakit diulas. A
penyakit-penyakit tersebut misalnya penyakit cacingan, demam, terkilir.
bengkak, sariawan, masuk angin, cacar, kolera, disentri, keracunan, sa
kencing batu, rematik, lepra, mimisan, kudis, kurap, herpes, sakit ma
telinga, batuk, flu, gula, ayan, lumpuh, mandul, hernia, sipilis, muntaber,
sakit gigi, tumor serta lemah syahwat.
Adapun fitoterapi penyakit-penyakit tersebut menggunakan bah:
tanaman, kulut kayu,beberapa bagian tubuh binatang dan tanah. Ba
tersebuut misalnya adalah adas pulasari, trawas, mungsi, hati ular, kem:
glagah, dan jeruk purut.
Sedangkan cara-cara fitoterapi meliputi ombe, untal, bobok, lolak &
boreh, popok, pupuk, pupuh, cekok, rimbang dan tapel. Istilah khuses &
fitoterapi tersebut merupakan cara khas orang Jawa dalam melakukan pens
Istilah untal untuk menyebut cara meminum jamu yang sudah dib\ﬂ :
bentuk butiran seperti tablet. Tablet tersebut diletakkan di pangkal lidah ke
didorong dengan air. Itilah bobok, boreh, dan oser hampir sama. Hanya sass
bobok, ramuan ditumbuk lalu diletakkan di bagian yang sakit kemudian
dengan kain. Istilah boreh mengacu pada ramuan yang diratakan di selurs®
Oser adalah istilah yang hampir sama dengan borek. Pada pengobatan _
cara oser maka ramuan tidak berjumlah banyak dan mengandung Sss
air dan dibalurkan secara tipis pada tubuh. 2
Istilah tapel kemudian juga hampir sama dengan boreh dan bobos S
cara pengobatan ini dilakukan dengan menutupi bagian yang sakit ménssmmain
daun atau benda lainnya. Sedangkan pupuk adalah fitoterapi demsss un
meletakkan ramuan di ubun-ubun anak. Pupuh adalah fitoteraps Seman
menggunakan perasan ramuan yang diteteskan pada mata.
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Cekok adalah cara pengobatan yang sangat khas. Pengobatan ini dilakukan
dengan cara meneteskan air jamu setelah ramuan diletakkan dalam kain. Dengan
cara ini air akan keluar dan langsung menetes di dalam mulut anak.

Rimbang adalah fitoterapi dengan cara membersihkan mata dengan
dikedip-kedipkan dalam cairan ramuan yang diletakkan dalam tempat yang lebar.
* Sedangkan pilis adalah fitoterapi Jawa dengan cara meletakkan ramuan di dahi
penderita sampai menempel dan kering.

Busana Tradisional dalam Manuskrip-manuskrip Jawa

Terdapat 6 manuskrip yang berisi busana tradisional yang tersimpan di
museum dan tempat penyimpanan manuskrip di Yogyakarta. Adapun manuskrip-
manuskrip tersebut adalah -Serat Palidrawall kode SK 37, -Serat Tata Krama
Kedhatonl kode PB A 258, -Platenalbumll kode PB E 38, -Tata Cara Pengagem
Abdi Dalem Kratonl kode PBC 10, _Bab Dodotanl kode PB C 113. Semua
tersimpan di musem Sanabudaya Yogyakarta.

Pada penelitian filologi terhadap manuskrip-manuskrip tampak bahwa
busana tradisional yang terdapat pada manuskrip-manuskrip Jawa digambarkan
merupakan busana yang digunakan oleh abdi dalem prajurit dari pangkat lurah,
pananjungan, mantra lebet ketanggung, kapten, serta busana keprajuritan untuk
para pangeran maupun raja. Di samping itu busana untuk prajurit pesisiran dan
prajurit latikan, busana sikepan untuk kesatuan Prajurit Wirabraja, Panji, Daeng,
pembawa bendera, Prawirataman, Ketangggung, dan Langenastra. Busana beskap
adalah untuk para abdi dalem jajar, mantra agung, dan prajurit ungel-ungel.
Sedangkan busana basahan adalah untuk raja, para pangeran dan sentana dalem.
- Busana dodot untuk abdi dalem dan para luhur. Busana-busana tradisional
tersebut mempunyai perangkat busana masing-masing. Penanda pangkat dan
kedudukan ditampakkan pada pemakaian perangkat-[erangkat busana dan
aksessoris lainnya.

Industri Kreatif sebagai Alternatif Tindak Lanjut Penelitian :
Berdasarkan hasil-hasil penelitian terhadap manuskrip tentang fitoterapi
dan manuskrip tentang busana tradisional dapat dideskripsikan alternatif tindak
lanjut penelitian. Hal itu merupakan satu upaya agar penelitian ini mendapatkan
manfaat maksimal. Adapun alternatif upaya industri kreatif yang dilakukan
adalah:

Penelitian lanjutan untuk fitoterapi beserta bahan-bahannya dengan kajian
farmakologi.

Hal itu untuk mengecek dan mengklasifikasi kandungan dan manfaat
bahan-bahan fitoterapi dari sisi farmakologi. Penelitian tersebut akan
menghasilkan kandungan zat yang terdapat pada bahan-bahan fitoterapi. Dengan
demikian, bahan-bahan tersebut dapat dimaksimalkan dalam industri farmasi
dalam kelompok herbal. Sementara untuk fitoterapinya sudah dijelaskan dalam
manuskrip.

Sebagian bahan fitoterapi mempunyai fungsi yang dapat dibuktikan secara
ilmiah. Ketika bahan-bahan tersebut dicampurkan dengan bahan lain maka
bagaimana kandungan farmasi yang dihasilkan. Hal ini perlu didalami agar resep-
resep fitoterapi milik nenek moyang dapat dipercaya generasi berikutnya.
Pendirian konservasi tanaman herbal terpadu dengan pengobatan fitoterapi
Tanaman-tanaman yang digunakan untuk fitoterapi berasal dari tanaman-
tanaman sekitar. Bahkan tanaman-tanaman tersebut kadang-kadang dianggap
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sebagai gulma. Beberapa tanaman tumbuh liar di tegalan maupun halams
tidak terawat. Seperti misalnya Alang-alang, Awar-awar, kacang, :
Dhadhap _Srep, Kecubung, Kalor, Kemlaka, Klabet, Krokot, Kumis K

Lampis, Legundi, Maja, Meniran, Pacar Air, dan lain sebagainya.

Tanaman tersebut banyak disebut sebagai bahan fitoterapi
manuskrip. Setelah bahan-bahan tersebut diteliti beserta fitoterapinya akam
baik diwujudkan dalam bentuk jamu yang kemudian dijual untuk mes
keluhan penyakit pada masyarakat. Dalam kedai tersebut dijual ramua
penyakit-penyakit tertentu sudah dikemas secara baik. Disamping itu dij
bahan ramuan yang sudah jadi jamu siap minum di tempat.

Jamu- jamu tersebut bisa dipilah berdasarkan fungsinya yaima
kesegaran badan, pertahanan stamina, untuk kecantikan dan gangguan kese
Ramuan yang berbentuk daun dengan bantuan farmakologi bias dibentuk &4
dan dimasukkan dalam kapsul atau berbentuk pil.

Untuk kedai jamu bias dilengkapi dengan pengobatan untuk ansk
kurang nafsu makan atau susah makan. Pengobatan bisa dilakukan di &
dengan cara cekok atau mengucurkan air jamu ke mulut anak
mengguanakan jamu yang dimasukkan dalam kain dan diperas untuk dimas
dalam mulut anak. Disamping itu dapat dilengkapi dengan perawatan &
yang sedang menyusui.

Pelibatan ahli herbal dan fitoterapi untuk mendirikan pusat layanan fitos

Pengobatan fitoterapi sangat berkembang dan menjadi milik mas
Cina. Bahkan masyarakat memandang bahwa -obatll Cina lebih manjur da
kimia yang resmi beredar. Karena image yang dibangun demikian maka
besar masyarakat justru akan menggunakan dua macam obat sekaligus,
kimia dan obat Cina.

Pengetahuan tentang jamu Jawa sudah sangat lama dan sud:
dengan adanya sejarah yang sangat panjang. Fitoterapi sudah banyak ditul
manuskrip. Hal ini menunjukan bahwa fitoterapi sudah menjadi ilmu yane
mengait dengan resep, bahan, dosis dan cara. Tulisan tentang fitoteraps «
manuskrip Jawa merupakan buku atau panduan fitoterapi pada jamans
karena itu sistem pengetahuan ini selayaknya dilestarikan dan dipelajari.

Kemajuan teknologi mestinya menjadi pendamping untuk 2
dan meneliti untuk mendapatkan validasi keakuratan fitoterapi Jawa, ka
keakuratan ramuan, fungsi ramuan yang telah diuji, kemudian dipublikss
melalui berbagai media. Demikian pula peran pemerintah untuk mendirikas 2
produksi jamu sangat berperan untuk eksistensi jamu tersebut. Penelitian &=
dosis yang akurat pada fitoterapi, kontra indikasi, efek samping, ketahanan
dan penyajian secara steril sangat bermanfaat.

Beberapa hasil penelitian tentang jamu dapat mendukung upase
seperti; Pertama, penelitian tentang obat-obatan tradisional secara kimiaws
dilakukan  perguruan tinggi di  Indonesia yang dapat dilihse &
www.warintek.ristek.co.id atau warintek-rislek-go-id-gangan-kesehatang
obat-pt-buku07. Kedua, ramuan jamu cekok sebagai penyembuhan kurang ssis
makan pada anak. Suatu kajian Etnomedisin oleh Limanalini dkk tahus 2%
Ketiga, pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat di kawasan cagar s
Gunung Tilu, Jawa Barat oleh Oktaviana (2008). Keempat, dokumesmss
pengobatan tradisional Jawa yang mendeskripsikan jenis, nama ilmiah. sss
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Lhasiat, dosis, aturan pakai serta keamanan bahan ramuan yang berasaldari
manuskrip. Penelitian ini dilakukan oleh Fakultas Farmasi Unair. Kelima,
Penelitian fitoterapi dalam manuskrip-manuskrip Jawa yang dilakukan oleh Sri
Harti Widyastuti dkk tahun 2014 dan 2015.

Pesiyusunan Ensiklopedi Busana Tradisional
Penyusunan ensiklopedi tersebut dianggap penting karena selama ini

~ +* selum banyak bukku-buku tentang busana tradisional. Sampai saat ini belum ada
Swku tentang busana tradisional keraton Yogyakarta (Condronegoro: 1995) Selain
= buku-buku busana tradisional hanya ditampakkan pada busana pengantin.
. Seperti diketahui bahwa busana pengantin gaya Yogyakarta dan Surakarta
~ serkiblat pada busana tradisional keraton. Kadang-kadang karena terbatasnya
mber maka busana pengantin disesuaikan dengan busana keraton yang tidak
‘&pahami sejarah dan asal-usulnya serta makna simboliknya. Buku- buku tersebut
“spatmenjadi acuan sejarah busana tradisional para perancang mode busana
~disional schingga dapat mengembangkan kreatifitas rancangan dari busana
Leraton pada jaman-jaman tertentu. Sementara ini banyak masyarakat yang tidak
am aturan dasar pemakaian baju tradisional. Kesalahan pemakaian akan
ibat pada sanksi sosial,, dianggap tidak tahu sopan santun.
Hasil penelitian pada manuskrip busana tradisional Jawa menunjukan
Sehwa celana yang dipakai untuk raja dan para pangeran berwarna putih.
- mentara kuluk biru uuntuk sentana dalem. Keris Walangka Ladrang biasanya
sakai dalam upacara-upacara besar sedangkan Keris Gayaman dipakai untuk
wara Padintenan. Busana Kampuhan jaman dulu dipakai untuk para luhur dan
=jurit, tetapi hanya untuk prajurit bagian belakang yang disangkut dengan tali.
ju Blenggu hanya untuk para putra raja

Pembuatan Laboratorium Budaya
Laboratorium budaya yang salah satunya merekonstruksi busana-busana

fisional sesuaijamannya. Apabila dicermati busana-busana tradisional yang
kai Panembahan Senapatiberbeda dengan jaman Sultan Agung (Abimanyu,
N05:29-53)

Sementara busana tradisional jaman Amangkurat 11 berbeda dengan jaman
buwana 1. Jaman Pakubuwana IV berbeda dengan jaman Pakubuwana X
2 XII. Untuk itu busana-busana tersebut dapat menjadi studi sosiokultur dan
embangan budaya. Disamping itu kalangan industri kreatif dapat
1 -manfaatkan untuk pengembangan desain busana tradisional.

Penelitian kearifan lokal yang terdapat pada manuskrip-manuskrip Jawa perlu
Siindaklanjuti dengan tindakan nyata. Pengembangan industri kreatif dapat
akukan untk mengembangakan manfaat penelitian. Adapun industri-industri
reatif yang dapat dilakukan mencakup penelitian lanjutan untuk fitoterapi beserta
bahannya dengan kajian famakologi, pendirian konservasi tanaman herbal
serpadu dengan pengobatan fitoterapi, pelibatan ahli herbal dan fitoterapi untuk

-ndirikan pusat layanan fitoterapi, penyusunan ensiklopedi busana tradisional,
2 pembuatan laboratorium budaya. i




Upaya-upaya tersebut dapat memaksimalkan hasil penelitian
modern. Disamping itu upaya industri kreatif menjadi bukti nyata bahwa
pengetahuan tradisional relevan dengan dunia modern.
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Manuskrip

Bab Dodotan PBC 113

Boekoe Primbon Djampi Djawa SK 143b

Buku Jampi LLS

Platen Album PB E 38

Serat Palidrawa SK 37

Serat Primbon Jawa PB C 141

Serat Primbon Jawa Pratelaning Jampi Warna-warni SK 118
Serat Primbon PB 35

Serat Primbon Saka Wiwid PBA 53

Serat Tata Krama Kedhaton PBA 258

Tata Cara Pengagem Abdi Dalem Kraton PBC 10
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